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Abstrak
 

This paper aims to investigate of online conversations around deepfake pornography on reinforcing

patriarchal ideas and the objectification of women in online spaces. Deepfake technology, which uses

artificial intelligence to create hyper-realistic fake videos, has seen a substantial increase in usage, with

deepfake pornography constituting 98% of all deepfake videos online and 99% of the victims being women

(Home Security Heroes, 2023; Cryptopolitan, 2023). This naturally leads to the objectification and

humiliation of women, especially those who are public figures, by aiming to undermine their credibility and

silence their voices (Dubost et al., 2023; Miller, 2023). To investigate this issue, then, this paper will analyse

the case of Taylor Swift’s deepfake porn video, which started in late January 2024 and continues to make

waves to this day. This paper will analyse how it was received online and the implications of those

reactions. This paper argues that deepfake porn reinforces the oppression of women in online spaces.

......Makalah ini bertujuan untuk menyelidiki percakapan online seputar pornografi deepfake dalam

memperkuat gagasan patriarki dan objektifikasi perempuan di ruang online. Teknologi deepfake, yang

menggunakan kecerdasan buatan untuk membuat video palsu yang sangat realistis, telah mengalami

peningkatan penggunaan yang signifikan, dengan pornografi deepfake mencakup 98% dari seluruh video

deepfake online dan 99% korbannya adalah perempuan (Home Security Heroes, 2023; Cryptopolitan, 2023).

Hal ini tentu saja mengarah pada objektifikasi dan penghinaan terhadap perempuan, terutama mereka yang

merupakan figur publik, dengan tujuan untuk melemahkan kredibilitas mereka dan membungkam suara

mereka (Dubost et al., 2023; Miller, 2023). Untuk menyelidiki masalah ini, makalah ini akan berfokus pada

kasus video porno deepfake Taylor Swift yang dimulai pada akhir Januari 2024 dan terus membuat

gelombang hingga hari ini. Fokus analisis dilakukan pada bagaimana video tersebut diterima secara online

dan implikasi dari reaksi tersebut. Makalah ini berpendapat bahwa pornografi deepfake memperkuat

penindasan terhadap perempuan di ruang online.
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